
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 2 dimensi berupa gambar, konsep rangka manusia. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2009/2010. Adapun yang dianalisis dan dibahas berikut ini adalah data tes hasil belajar siklus I dan siklus II dan, alokasi waktu yang digunakan untuk siklus  I adalah 2 kali pertemuan dan siklus II sebanyak 2 kali pertemuan.
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Pada siklus I materi yang disajikan adalah bagian-bagian rangka dan fungsi rangka manusia yang dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Dari hasil analisa deskriptif, skor hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa selain diterapkan model pembelajaran dengan menggunakan media gambar maka diperoleh nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50, nilai rata-rata 69,44. Dan pada siklus II materi yang disajikan adalah sendi dan memelihara kesehatan rangka yang dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Dari analisa deskriptif, skor hasil belajar IPA SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran dengan menggunakan media gambar memperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 60, dan nilai rata-rata 80.16 Hasil analisa data dapat diuraikan sebagai berikut :
Tabel 2. Statistik Skor Hasil Beajar IPA dalam Pembelajaran menggunakan Media Gambar pada Siklus I dan Siklus II

	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Siklus I
	Siklus II

	Subjek 
Skor ideal

Skor tertinggi

Skor terendah

Skor rata-rata
	25
100

95

50

69,44
	25
100

100

60

80,16


Dari keseluruhan nilai yang diperoleh jika dikelompokkan dalam lima kategori menurut Arikunto (2003:20), maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran menggunakan Media Gambar pada Siklus I dan Siklus II

	No
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	
	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1
2

3

4

5
	81-100
66-80

56-65

41-55

0-40
	Sangat baik
Baik

Cukup

Kurang 

Sangat kurang 
	3
11

9

2

0
	10
13

2

0

0
	12

44

36

8

0

	40
52

8

0

0

	Jumlah 
	25
	25
	100
	100
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Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa  setelah dilakukan tindakan pada siklus I berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata 69,44 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100. sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0. Perolehan nilai pada siklus I adalah siswa yang memperoleh nilai yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 3 orang (12%), terdapat 11 orang memperoleh nilai kategori baik (44%), yang memperoleh nilai kategori cukup sebanyak 9 orang (36%) dan 2 orang memperoleh nilai yang dikategorikan kurang  (8%), dan (0%) untuk kategori sangat kurang.
Pada siklus II setelah diadakan tindakan berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata 80,16 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0. Perolehan nilai pada siklus II adalah siswa yang memperoleh nilai yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 10 orang (40%), terdapat 13 orang yang memperoleh nilai kategori baik (52%), yang memperoleh nilai kategori cukup sebanyak 2 orang (8%) dan (0%) untuk kategori kurang dan sangat kurang.
Dari hasil analisis deskriptip di atas ditunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar IPA siswa pada siklusi I sebesar 69,44. Setelah dikategorisasikan berada dalam kategori baik. Pada siklus II terlihat bahwa hasil belajar IPA tetap berada pada kategorisasi baik tapi skor rata-rata hasil belajar IPA siswa sebesar 80,16.
Hasil belajar IPA dapat disimpulkan setelah diadakan tindakan selama dua siklus mengalami peningkatan dari kategori baik dengan skor rata-rata 69,44 ke kategori baik dengan skor rata-rata 80,16. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar.
Selain hasil ber\lajar siswa aktivitas siswa juga mengalami peningkatan saat diajar dengan menggunakan media gambar dari siklus I ke siklus II. Ada tujuh macam aktifitas siswa yang diamati dengan bantuan dua orang observer. Obserfer pertama mengamati tiga kelompok dan observer kedua mengamati dua kelompok murid. Data tentang aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa Kelas Iva SD.Inpres Pangkabinanga Kabupaten Gowa Pada Siklus I dan Siklus  II.

	No
	Aktivitas Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Frek
	Persentase
	Frek
	Persentase

	1
	Mendengarkan penjelasan guru
	22
	88
	24
	96

	2
	Mencatat materi penting
	21
	84
	24
	96

	3
	Kerjasama dalam kelompok
	21
	84
	24
	4

	4
	Menyimpulkan materi pelajaran
	20
	80
	23
	92

	5
	Menyimpulkan tugas
	20
	80
	24
	96


Tebel 4 menunjukkan bahwa aktivitas murid kelas IVa SD. Inpres Pangkabinanga Kabupaten Gowa pada siklus I adalah murid yang mendengarkan penjelasan guru 88%, murid yang mencatat materi penting 84%, , murid yang bekerjasama dengan teman kelompoknya 84%, murid yang menyimpulkan materi pelajaran 80%, dan murid yang menyimpulkan tugas sebanyak 80%.
Aktifitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yaitu  : murid yang menjelaskan penjelasan guru 96%, murid yang mencatat materi penting 96%,  murid yang bekerjasama dengan taman kelompoknya 96%, murid yang menyimpulkan materi pelajaran 92%, dan murid yang menyimpulkan tugas sebanyak 96%.
B. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar mengajar IPA

1. Refleks Siklus I

Pada siklus I materi yang diajarkan yaitu bagian-bagian rangka dan fungsi rangka. Pada pertemuan pertama peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk memperhatikan materi pelajaran yang diberikan. Selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa pada pembelajaran IPA kali ini akan ditetapkan pembelajaran dengan mengguankan media gambar, sambil memperlihatkan gambar yang akan digunakan.
Pada pertemuan ini peneliti menjelaskan materi pelajaran dan membagi siswa menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok berjumlah 5 orang siswa dengan cara berdasarkan uraian absen. Tiap kelompok dibagikan gambar rangka, kemudian diarahkan untuk membahas gambar tersebut. Selanjutnya tiap wakil dari kelompok tampil ke depan untuk menunjukkan nama-nama tulang pada gambar yang dipajang di papan tulis dan mengerjakan lembar kerja secara berkelompok.
Pada pertemuan tersebut sebagian siswa menunjukkan antusias belajar yang positif dengan aktif menyimak penjelasan guru, mencatat materi yang penting, bekerjasama dengan kelompok, menyimpulkan 
materi pelajaran. Suasana kelas lebih aktif tetapi dalam kendali guru.
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Model pembelajaran ini, pada umumnya dapat membuat siswa bekerjasama sehingga bisa menyelesaikan tujuan pembelajaran. Walaupun masih ada siswa yang saat pelajaran berlangsung suka mengganggu temannya, tidak mau bekerjasama, dalam kelompoknya hanya dia sendiri yang mau melihat gambar, keluar masuk saat pelajaran berlangsung. Menyikapi proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I tersebut, maka bentuk refleksi yang ditekankan adalah bagaimana agar semua siswa bisa aktif dalam kegiatan kelompok, serta bisa lebih aktif mengajukan pertanyaan dan aktif dalam membahas lembar kerja yang dibagikan.
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua membahas rangka badan dan rangka anggota gerak. Seperti halnya pada pertemuan pertama yang menggunakan gambar rangka manusia. Pada pertemuan kali ini guru berusaha mengelola kelas dengan baik agar jumlah siswa yang aktif menyimak penjelasan meningkat, mencatat materi penting, aktif dalam kelompoknya, mangajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan, kerjasama dengan kelompok semakin meningkat.
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa skor yang diperoleh masih berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 69,44. Menyedari akan hal tersebut dengan mengamati berbagai kekurangan dan kemajuan pada siklus I, maka yang menjadi faktor penyebabnya adalah keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum maksimal serta pendalaman materi masih kurang dan yang lebih utama cara guru menjelaskan materi pelajaran serta cara guru mengiringi siswa agar lebih fokus terhadap materi pelajaran.
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Refleksi pada siklus I, yaitu masih ada beberapa siswa yang kehadirannya kurang. Tidak menyimak penjelasan guru dengan baik, ada yang tidak mencatat materi pelajaran, tidak aktif dalam kelompoknya, masih suka mengganggu temannya dan keluar masuk pada saat proses pembelajaran. Dengan mengamati kekurangan tersebut, maka diadakan perbaikan pada siklus II, agar siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar.
2. Refleks Siklus II

Pada siklus II materi yang diajarkan yaitu sendiri dan mengajarkan kesehatan rangka. Pada pertemuan pertama siswa masih belajar secara kelompok dan diberikan gambar sendi kemudian dilanjutkan dengan menuliskan nama-nama tulang berdasarkan jenis sendi. Guru berusaha memberikan motivasi kepada siswa agar semua siswa bisa terlibat dalam proses pembelajaran serta menyajikan media gambar yang lebih baik.
Pada pertemuan ini aktivitas siswa mengalami peningkatan seperti siswa yang antusias dalam menyimak penjelasan guru, mencatat materi, kerjasama kelompok, aktif bertanya, berperan dalam kelomponya. Dan tidak ada lagi siswa yang suka keluar masuk saat pelajaran berlangsung.
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua pada siklus II dengan materi menjaga kesehatan rangka berjalan lebih baik. Pada pertemuan ini tiap kelompok diberikan beberapa gambar tentang penyakit yang menyerang tulang serta cara merawat tulang agar tidak terserang penyakit. Kemudian disuruh menuliskan nama-nama penyakit yang menyerang tulang berdasarkan gambar beserta dengan penyebabnya.
Hasil belajar IPA pada siklus menunjukkan jumlah siswa yang ada pada kategori rendah (menurun). Sedangkan jumlah siswa pada kategori baik mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian ini dapat terlihat bahwa hambatan pada siklus I pada umumnya dapat teratasi pada siklus II. Dengan demikian model pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran dapat memberikan kontribusi yang positif pada peningkatan aktivitas siswa yang diikuti oleh hasil belajar siswa.
C. Pembahasan 
Sesuai hasil analisa data yang diuraikan di atas, maka secara dekriptif hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa dengan menggunakan media gambar mengalami peningkatan.
Hasil tabulasi data mengenai hasil belajar siswa pada siklus I sudah masuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini didukung oleh besarnya persentase siswa yang mendapat nilai pada interval nilai 66-80 yaitu 44% atau sebanyak 11 orang siswa dari 25 jumlah keseluruhan siswa. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I adalah 69,44 yang berada pada kategori baik. Hal ini erat kaitannya dengan hasil refleksi pada siklus I berupa aktivitas siswa yang belum maksimal. Beberapa aktivitas siswa yang dicatat oleh observer saat proses belaar menggunakan media gambar yaitu masih ditemukan siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, beberapa orang siswa masih suka mengganggu temannya yang sedang belajar, dan ada juga yang keluar masuk pada saat pelajaran berlangsung, tidak mau bekerja dengan kelomponya, tidak mau memperlihatkan media gambar pada teman kelompoknya. Dengan adanya temuan tentang aktivitas siswa yang kurang baik pada siklus I, maka peneliti melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar, yaitu tiap kelompok diberikan 2 media gambar yang sama, memberikan sanksi kepada siswa yang tidak serius dalam belajar atau menganggu jalannya proses belajar mengajar.
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Dengan adanya usaha peneliti untuk melakukan perbaikan pada aktivitas siswa pada siklus I, maka hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada siklus II berada pada kategori baik. Hasil penelitian ini didukung oleh besarnya persentase siswa yang mendapat nilai pada interval 66-80 yaitu 52% atau sebanyak 13 orang siswa dari 25 jumlah siswa keseluruhan. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus II adalah 80,16 yang berada pada kategori baik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dengan siklus II dengan menggunakan media gambar. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtono (1994:15), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga akan lebih baik. Melalui pengamatan terhadap objek yang dipelajari, maka wawasan peserta didik akan berkembang dan daya ingatnya akan tersimpan lebih lama.
Siswa yang belajar dengan menggunakan media memiliki hasil belajar yang lebih baik, meskipun pada penelitian ini masih ada 2 orang siswa yang memperoleh nilai cukup pada siklus II, namun secara rata-rata kelas terlihat bahwa hasil belajar siswa tergolong baik. Belajar dengan menggunakan media (dua dimensi atau tiga dimensi) mampu merangsang sifat aktif siswa, dalam hal ini keterampilan siswa dalam mengamati serta mengolah informasi melalui pengamatan gambar. Siswa akan aktif dalam belajar dan mampu melihat dengan jelas konsep-konsep yang sifatnya teoritis menjadi nyata melalui pengamatan media pembelajaran (Hamalik, 2001:74).
Mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alat bantu yang digunakan adalah alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit serta motivasi belajar bagi siswa. Berbagai peralatan yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan kepada siswa baik melalui penglihatan maupun pendengaran. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa lain serta media tertentu dengan maksud dan tujuan agar pesan yang disampaikan dapat lebih mudah oleh si penerima pesan (Djamarah, 2006:20).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I lebih rendah dari siklus II, hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar siswa yang digambarkan dengan adanya aktivitas siswa yang tidak terlaksana.secara optimal. Beda halnya pada siklus II, motivasi belajar siswa yang tergambar dari tingginya aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Oleh karena itu, antara hasil belajar dengan aktivitas belajar yang diperoleh juga semakin baik.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IVa SDI Pangkabinanga Kec. Palangga Kabupaten Gowa mengalami peningkatan prestasi siswa dengan menggunakan media gambar. Pada siklus I nilai rata-rata 69,44 berada pada kategori baik, siklus ke II nilai rata-rata 80,16 mengalami peningkatan.
Aktivitas murid kelas IVa SD. Inpres Pangkabinanga Kabupaten Gowa pada siklus I adalah murid yang mendengarkan penjelasan guru 88% kategori sangat baik, murid yang mencatat materi penting 84% kategori sangat baik, murid yang bekerjasama dengan teman kelompoknya 84% kategori sangat baik, murid yang menyimpulkan materi pelajaran 80% kategori baik, dan murid yang menyimpulkan tugas sebanyak 80% kategori baik.

Aktifitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yaitu  : murid yang menjelaskan penjelasan guru 96% kategori sangat tinggi, murid yang mencatat materi penting 96% kategori sangat baik, , murid yang bekerjasama dengan taman kelompoknya 96% kategori sangat baik, murid yang menyimpulkan materi pelajaran 92% kategori baik, dan murid yang menyimpulkan tugas sebanyak 96% kategori sangat baik..
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B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti sebagai beikut :

1. Untuk meningkatkan pemahaman siswa materi yang diajarkan, sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran yang mudah dan murah dijangkau oleh guru serta siswa.

2. Diharapkan kepada guru khususnya guru IPA agar dapat menerapkan metode ini dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.
3. Disarankan kepada pihak sekolah untuk melengkapi media pembelajaran, agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami isi dan maksud dari materi pelajaran tersebut.
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LAMPIRAN A
· Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
   Model STAD
· Lembar Kerja Murid
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata pelajaran
:
IPA


Kelas/Semester
:
IV/Ganjil


Alokasi Waktu
:
2 x 35 menit


Siklus/Pertemuan
:
I/I


I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya serta pemeliharaannya.
II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan hubungan struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya.
III. Indikator 
1. Menjelaskan fungsi rangka manusia

2. Manuliskan bagian -bagian rangka manusia
3. Menuliskan nama-nama tulang yang membentuk rangka kepala
IV. Tujuan Pembelajaran

Dengan memberikan gambar rangka manusia siswa dapat :
1. Menjelaskan fungsi rangka manusia

2. Menuliskan 3 bagian rangka manusia
3. Menuliskan nama-nama tulang yang membentuk rangka kepala
V. Materi Pokok
Rangka Manusia dan fungsinya
VI. Metode Pembelajaran
1.
Metode
:
diskusi, demonstrasi dan pemberian tugas
2.
Media 
:
gambar rangka kepala manusia
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit)
· Memeriksa kesiapan pembelajaran
· Membaca doa belajar

· Menyanyikan lagu “Bermain Layang-layang”

· Menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai

B. Kegiatan Inti (50 menit)

· Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara keterogen
· Guru membagikan gambar rangka manusia dan gambar rangka kepala
· Guru menyajikan pelajaran

· Guru memberi tugas kelompok / LKM

· Tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya

· Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat murid menjawab kuis tidak boleh murid saling membantu

· evaluasi

C. Kegiatan akhir (10 menit)

· Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan murid.

· Melaksanakan tindak lanjut / arahan

· Memberikan pesan-pesan moral

· Memberikan tugas PR
VIII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

Sumber Belajar :

1. Buku paket, model rangka manusia, dan tubuh sendiri.
2. Budi Wahyono,Dkk. 2008, IPA untuk SD kelas IV Departemen Pendidikan Nasional.
3. Maryati, dkk, 2004. Sains Mengamati Alam Semesta kelas IV SD. Sinergi Bandung.

4. Gambar rangka kepala
IX. Penilaian 
· Penilaian Proses
· Tes Tertulis, lisan dan projek
· Soal terlampir
Pangkabinanga, ……Oktober 2009
Mengetahui

Kepala Sekolah





Guru Kelas

Drs. H. Abd. Rahman Rahim



Hj. Saenab,A.Ma
Nip. 19560204 197910 1 003



Nim. 0747241327

RINGKASAN MATERI
Rangka manusia terdiri atas tiga bagian yaitu : rangka kepala (tengkorak) , rangka badan, dan rangka anggota gerak.

Rangka kepala meliputi tulang-tulang tengkorak wajah dan tulang pelindung otak.

Tulang-tulang tengkorak wajah terdiri atas : dua tulang hidung, dua tulang pipi, dua tulang rahang atas, dan tulang rahang bawah, dua tulang air mata, tulang langit-langit, tulang pisau luku, dan satu tulang lidah.tulang pelindung otak meliputi : satu tulang dahi, satu tulang belakang kepala, dua tulang pelipis, dua tiulang ubun-ubun, dua tulang baji, dan dua tulang tapis.

LEMBAR KERJA MURID

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
1. Jelaskan fungsi rangka manusia !
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Tuliskan 3 bagian rangka manusia !
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Tuliskan 4 tulang yang membentuk wajah !

Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Tulang yang membentuk rangka kepala terdiri atas dua bagian. Tuliskan !
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Tuliskan nama-nama tulang pada gambar rangka kepala di bawah ini berdasarkan urutannya !
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Gambar. Rangka kepala manusia 
Kelompok
:…………………

Ketua

:…………………

Sekretaris
:…………………

Anggota
: 1………………



  2………………
KUNCI JAWABAN

1. Menguatkan dan menegakkan tubuh, menentukan bentuk tubuh, tempat melekatnya otot, dan melindungi bagian-bagian tubuh yang penting dan halus
2. Rangka kepala, rangka badan, rangka anggota gerak
3. Tulang hidung, tulang dahi, tulang mata, tulang sekat hidung, tulang rahang atas dan tulang rahang bawah
4. Tulang tengkorak wajah dan tulang pelindung otak
5. 1. Tulang dahi
2. Tulang mata
3. Tulang sekat hidung
4. Tulang rahang atas
5. Tulang rahang bawah
6. Tulang hidung
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata pelajaran
:
IPA


Kelas/Semester
:
IV/Ganjil


Alokasi Waktu
:
2 x 35 menit


Siklus/Pertemuan
:
I/II

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya serta pemeliharaannya.
II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan hubungan struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya.
III. Indikator 

1. Menuliskan nama-nama tulang yang membentuk rangka badan dan fungsinya
2. Menuliskan nama-nama tulang anggota gerak badan
IV. Tujuan Pembelajaran

Dengan memberikan gambar rangka manusia siswa dapat :

1. Menuliskan nama-nama tulang yang membentuk rangka anggota badan
2. Menjelaskan fungsi rangka anggota badan
3. Menuliskan nama-nama tulang anggota gerak
V. Materi Pokok
Rangka Manusia dan fungsinya 
VI. Metode Pembelajaran

1.
Metode
:
diskusi, demonstrasi dan pemberian tugas
2.
Media 
:
gambar rangka badan, dan rangka anggota gerak
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (10 menit)

· Memeriksa kesiapan pembelajaran

· Membaca doa belajar

· Tanya jawab tentang fungsi rangka manusia

· Menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai

B. Kegiatan Inti (50 menit)

· Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara keterogen

· Membagikan gambar rangka badan dan gambar anggota gerak kepada setiap kelompok

· Guru menyajikan pelajaran

· Guru menyajikan pelajaran

· Guru memberikan tugas kelompok  / LKM

· Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat murid menjawab kuis tidak boleh murid saling membantu

· evaluasi

C. Kegiatan akhir (10 menit)

· Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan murid.

· Melaksanakan tindak lanjut / arahan

· Memberikan pesan-pesan moral

· Memberikan tugas PR
VIII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

Sumber Belajar :

1. Buku paket, model rangka dan tubuh sendiri.
2. Budi Wahyono,Dkk. 2008, IPA Untuk SD kelas IV Departemen Pendidikan Nasional.
3. Maryati, dkk, 2004. Sains Mengamati Alam Semesta kelas IV SD. Sinergi Bandung.

4. Gambar Rangka Badan dan Anggota Gerak
IX. Penilaian 

· Penilaian proses
· Tes Tertulis, lisan dan projek
· Soal terlampir
Pangkabinanga,……..Oktober  2009
Mengetahui,
Kepala Sekolah
    Guru Kelas

Drs. H. Abd. Rahman Rahim 
Hj. Saenab, A.Ma
NIP. 1956 0204 197910 1003

Nim. 0747241327
MATERI
Rangka badan meliputi tulang belakang, tulang rusuk, tulang dada, tulang bahu, dan tulang gelang panggung. Tulang belakang terdiri atas : tujuh ruas tulang leher, dua belas ruas tulang punggung, lima ruas tulang pinggang, lima ruas tulang kelangkang, dan empat ruas tulang ekor.

Tulang rusuk terdiri atas : tujuh pasang tulang rusuk sejati, tiga pasang tulang rusuk palsu, dan dua pasang tulang rusuk melayang.

Pada bagian bawah terdapat rangka panggul yang dibentuk oleh tulang gelang panggung. Tulang gelang panggul dibentuk oleh dua tulang usus, dua tulang duduk, dan dua tulang kemaluan.

Rangka anggota gerak terdiri tulang anggota gerak atas (tangan), dan tulang anggota gerak bawah (tungkai). Tulang anggota gerak atas yaitu : tulang lengan atas, tulang hasta, tulang pengumpil, tulang pergelangan tangan, tulang tapak tangan, dan tulang ruas-ruas jari. Tulang anggota gerak bawah yaitu : tulang paha, tulang kering, tulang betis, tulang tempurung lutut, tulang telapak kaki, tulang pergelangan kaki, dan tulang ruas jari.
LEMBARAN KERJA MURID

Jawablah pertanyaan dengan benar!

1. Tuliskan nama tulang yang membentuk rangka badan !

Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Tuliskan nama-nama tulang rusuk pada gambar dibawah ini!
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Jawab : 1……………………………………
[image: image30.jpg]


2……………………………………
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3……………………………………
4……………………………………
3. Tuliskan tulang anggota gerak bawah !
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Tuliskan nama-nama tulang pada gambar dibawah ini berdasarkan urutannya!

Jawab
:1……………………………………
2……………………………………
3……………………………………
4……………………………………
Kelompok
:…………………

Ketua

:…………………

Sekretaris
:…………………

Anggota
: 1………………



  2………………



  3………………

KUNCI JAWABAN
1. Tulang belakang, tulang rusuk, tulang dada, tulang gelang bahu dan tulang gelang panggul.

2. 1. Tulang dada hulu
2. Tulang dada badan

3. Tulang rusuk melayang

4. Tulang rusuk palsu

3. Tulang paha, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, tulang pergelangan kaki, tulang telapak kaki dan tulang jari kaki.
4. 1. Tulang hasta
2. Tulang pergelangan tangan 
3. Tulang jari tangan 
4. Tulang pengumpil
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
:
IPA


Kelas/Semester
:
IV/Ganjil


Alokasi Waktu
:
2 x 35 menit


Siklus/Pertemuan
:
II/I


I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya serta pemeliharaannya.
II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan hubungan struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya.
III. Indikator 

Menjelaskan pengertian sendi dan macam-macam sendi
IV. Tujuan Pembelajaran

Dengan memberikan gambar sendi dan rangka manusia siswa dapat 
1. Menjelaskan pengertian sendi

2. Menjelaskan macam-macam sendi dan letaknya
V. Materi Pokok

Rangka manusia dan fungsinya
VI. Metode Pembelajaran

1.
Metode
:
diskusi, demonstrasi, Tanya jawab, dan pemberian tugas
2.
Media 
:  gambar rangka manusia
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 menit)

· Memeriksa kesiapan pembelajaran

· Membaca doa belajar
· Tanya jawab tentang fungsi rangka bidang dan anggota gerak 

· Menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai

B. Kegiatan Inti (50 menit)

· Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara keterogen

· Guru membagikan gambar sendi

· Guru menyajikan pelajaran

· Guru memberi tugas kelompok / LKM

· Tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya

· Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat murid menjawab kuis tidak boleh murid saling membantu

· evaluasi

C. Kegiatan akhir (10 menit)

· Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan murid.

· Melaksanakan tindak lanjut / arahan

· Memberikan pesan-pesan moral

· Memberikan tugas PR
VIII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

1. Buku paket, model rangka dan tubuh sendiri
2. Gambar sendi dan gambar rangka manusia
3. Budi wahyono,Dkk.2008,IPA, untuk SD kelas IV
4. Maryati, dkk, 2004. Sains Mengamati Alam Semesta kelas IV SD. Sinergi Bandung.
IX. Penilaian 

· Tes tertulis dan lisan
· Soal terlampir
Pangkabinanga,……..Oktober  2009
Mengetahui,

Kepala Sekolah
    Guru Kelas

Drs. H. Abd. Rahman Rahim 
Hj. Saenab, A.Ma
NIP. 1956 0204 197910 1003

Nim. 0747241327
MATERI

Sendi adalah tempat pertemuan antara dua tulang sehingga tulang dapat digerakkan. Sendi terdapat pada tubuh manusia adalah sebagai berikut :

a. Sendi engsel, adalah sendi yang hanya dapat digerakkan ke satu arah. Contohnya pada siku yang menghubungkan tulang lengan atas dan tulang lengan bawah.

b. Sendi peluru, adalah sendi yang memungkinkan gerakan kesemua arah. Contohnya sendi pada ruas tulang leher yang paling atas, sendi pada bahu yang menghubungkan tulang lengan atas dengan tulang gelang bahu

c. Sendi pelana, adalah sendi yang bergerak kedua arah yaitu kesamping dan kedepan. Contohnya sendi antara tulang telapak tangan dan pangkal ibu jari 

d. Sendi geser, adalah persendian tempat ujung tulang yang satu menggeser ujung tulang lain. Sendi geser dijumpai pada tulang hasta dan tulang pengumpil.

e. Sendi putar, adalah persendian tempat tulang yang satu berputar mengelilingi tulang yang lain yang bertindak sebagai poros. Sendi putar terdapat pada hubungan antara tulang atlas (tulang leher yang pertama) dan tulang tengkorak.

LEMBARAN KERJA MURID

Jawablah pertanyaan dengan benar !

1. Apa yang dimaksud dengan sendi? jelaskan!

Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Pada tubuh manusia terdapat sendi tuliskan lima macam sendi yang kamu ketahui!

Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Pada tulang telapak tangan dan pangkal ibu jari terdapat sendi. Tuliskan nama sendi tersebut!

Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Pada tubuh dibagian mana terdapat sendi peluru?
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Tuliskan nama sendi pada gambar berikut!

Jawab………………………………………………………………………………………………………………………
Kelompok
:…………………

Ketua

:…………………

Sekretaris
:…………………

Anggota
: 1………………



  2………………



  3………………

KUNCI JAWABAN

1. Sendi adalah tempat pertemuan dua tulang sehingga tulang dapat digerakkan
2. Sendi engsel, sendi peluru, sendi pelana, sendi geser, dan sendi putar.
3. Sendi pelana.
4. Sendi pada ruas tulang leher yang paling atas, sendi pada bahu yang menghubungkan tulang lengan atas dengan tulang gelang bahu.
5. Sendi peluru
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
:
IPA


Kelas/Semester
:
IV/Ganjil


Alokasi Waktu
:
2 x 35 menit


Siklus/Pertemuan
:
II/II

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya serta pemeliharaannya.
II. Kompetensi Dasar

Menerapkan cara memelihara kesehatan rangka manusia.
III. Indikator 

1. Menyebutkan macam-macam penyakit pada rangka manusia
2. Menjelaskan cara penanggulangan penyakit yang berkaitan dengan rangka manusia
IV. Tujuan Pembelajaran

1. Menuliskan macam-macam penyakit pada rangka manusia
2. Menjelaskan cara penanggulangan penyakit yang berlkaitan dengan rangka manusia.
3. Menunjukkan dampak sikap tubuh yang benar dan salah
V. Materi Pokok

Penyakit rangka dan cara penanggulangannya
VI. Metode Pembelajaran

Metode
:
diskusi, demonstrasi,tanya jawab, dan pemberian tugas
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. 
Kegiatan akhir (10 menit)
· Memeriksa kesiapan pembelajaran
· Membaca doa belajar

· Tanya jawab tentang fungsi sendi

· Menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai

B.   Kegiatan inti (50 menit)
· Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara keterogen

· Guru membagikan gambar tentang gangguan tulang

· Guru menyajikan pelajaran

· Guru memberi tugas kelompok / LKM

· Tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya

· Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat murid menjawab kuis tidak boleh murid saling membantu

· evaluasi

C.   Kegiatan akhir (10 menit)
· Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan murid.

· Melaksanakan tindak lanjut / arahan

· Memberikan pesan-pesan moral

· Memberikan tugas PR

VIII. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

1. Buku paket, model rangka dan tubuh sendiri
2. Budi Wahyono,Dkk.2008, IPA, untuk SD kelas IV
3. Maryati, dkk, 2004. Sains Mengamati Alam Semesta kelas IV SD. Sinergi Bandung.
4. Gambar kelainan pada tulang
IX. Penilaian 

· Tertulis dan lisan
· Soal terlampir
Pangkabinanga,……..Oktober  2009
Mengetahui,

Kepala Sekolah
    Guru Kelas

Drs. H. Abd. Rahman Rahim 
Hj. Saenab, A.Ma
NIP. 1956 0204 197910 1003

Nim. 0747241327
MATERI
Beberapa penyakit yang menyerang tulang, yaitu :

a. Osteoporosis (tulang keropos)

Penyakit ini menyebabkan tulang mudah retak atau patah. Biasanya menyerang orang lanjut usia, terutama perempuan. Penyakit ini disebabkan tubuh kekurangan zat kapur (kalsium). Untuk mencegah osteoporosis, orang yang perlu makan makanan yang banyak mengandung vitamin D.

b. TBC tulang

Tuberkolosis dapat pula menyerang tulang. Tulang dapat menjadi lemah hingga bernanah.

c. Rematik 

Penyakit ini menyebabkan rasa nyeri pada persendian, terutama di pergelangan tangan, kaki dan siku sendi siku.
d. Polio
Penderita polio akan mengalami kelumpuhan sehingga lama kelamaan tulangnya akan mengecil

Kebiasaan yang tidak baik akan mempengaruhi pertumbuhan tubuh. Sikap tubuh yang salah ketika duduk, berdiri, tidur, atau ketika membawa beban yang terlalu berat menyebabkan gangguan tulang belakang.beberapa gangguan tulang belakang adalah sebagai berikut :

a. Skoliosis, yaitu tulang belakang membengkok kekiri atau kekanan.
b. Kifosis, yaitu tulang belakang yang membengkok kebelakang.
c. Lordosis, yaitu tulang belakang membengkok kedepan
LEMBARAN KERJA MURID
1. Tuliskan penyakiyt yang biasa menyerang tulang!
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Apa yang dilakukan untuk memelihara kesehatan manusia? jeaskan!
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Apa yang dimaksud dengan Skoliosis? Jelaskan penyebabnya!
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Gambar disamping adalah anak ayng menderita penyakit apa?
Jawab……………………………………………………………………………………………………………………………
5. Gambar nomor berepa yang merupakan sikap tubuh yang benar pada gambar dibawah ini?

A


   B

           C

         D
Jawab…………………………………………………………………………
Kelompok
:…………………

Ketua

:…………………

Sekretaris
:…………………

Anggota
: 1………………



  2………………



  3………………
KUNCI JAWABAN
1. Polio, Rakitis, Osteoporosis, Rematik.

2. Berolahraga yang teratur, makan makanan yang mengandung gizi.

3. Tulang belakang membengkok kekiri atau kekanan, penyebabnya sering membawa beban yang terlalu berat pada salah satu sisi anggota gerak.

4. Polio

5. D
LAMPIRAN B

· Kisi-kisi Soal 

LAMPIRAN C

· Data Hasil Tes Belajar Siswa
· Daftar Hadir Siswa

LAMPIRAN D

· Lembar Observasi 

LAMPIRAN E
· Lembar Soal & Jawaban 

TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

  Mata pelajaran
:
IPA


  Konsep
:
Rangka Manusia


  Kelas
:
IV (empat)


Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !
1.   Rangka tersusun oleh ...........

d. Tulang dan otot
c.
Tulang dan kulit

e. Tulang dan daging 
d.
Tulang yang bersambungan 

2. Penghubung antar tulang disebut ..........

a. Otot 
c.
Rangka 

b. Sendi  
d.
Daging  

3. Jumlah tulang pada manusia dewasa adalah .............

a. 206 tulang rawan
c.
206 tulang keras 

b. 300 tulang rawan
d.
300 tulang keras

4. Tulang yang tidak mempengaruhi bentuk wajah seseorang adalah tulang ..........

a. Rahang bawah
c.
Hidung
b. Rahang atas 
d.
Ubun-ubun  

5. Jenis tulang yang menyusun daun telingan adalah ............

a. Tulang kepala  
c.
Tulang panjang

b. Tulang keras  
d.
Tulang rawan   

6. Tulang pipih terdapat pada tulang ..........

a. Belikat 
c.
Pangkal paha 

b. Pangkal lengan 
d.
Betis  

7. Tulang selangka terdapat pada bagian ..........

a. Anggota gerak atas
c.
Tengkorak 

b. Anggota gerak bawah 
d.
Badan 
8. Tulang rahang bawah pada gambar di samping 

Ditunjukkan nomor ..........

a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

9. Rangka badan tersusun oleh .........
a. Tulang paha, tulang kering, tulang leher

b. Tulang paha, tulang kering, tulang panggul
c. Tulang rusuk, tulang dada, tulang betis

d. Tulang dada, tulang punggung, tulang panggul 
10.                       Gambar di samping adalah gambar kerangka ....

a. Kepala 

b. Badan 

c. Anggota gerak atas
d. Anggota gerak bawah
11.                       Berdasarkan gambar di samping ini, yang ditunjukkan oleh nomor 2 adalah ........

a. Tulang rusuk 

b. Tulang dada 

c. Tulang bahu
d. Tulang panggul
12. Tulang rusuk sejati terdiri atas ........   pasang
a. 2
c.
5

b. 3
d.
7

13. Tulang punggung berjumlah ........ ruas
a. 5
c.
12

b. 7
d.
15
14. Perhatikan gambar di samping !
Tulang yang diberi huruf ‘K’ adalah……….
a. Tulang hasta 

b. Tulang kering

c. Tulang lengan
d. Tulang pengumpil 
15. Macam-macam rangka anggota gerak adalah .........
a. Tangan dan kaki
b. Tangan dan paha
c. Betis dan panggul
d.  Telapak kaki dan telapak tangan 

16. Tulang paha terdapat pada bagian .......

a. Anggota gerak atas
c.
Tengkorak

b. Anggota gerak bawah
d.
Badan
17. Tulang kaki bawah (tungkai) bagian depan yang terasa sangat sakit jika terantuk benda keras adalah tulang .........
a. Betis 
c.
Paha

b. Kering 
d.
Tempurung lutut

18. Bagian tubuh terpenting yang dilindungi rangka anggota badan adalah .......
a. Otak, paru-paru dan usus

c.  otak, jantung dan hati
b. Paru-paru, jantung dan hati

d. otak, hati dan usus
19. Rangka tengkorak berfungsi untuk melindungi .......

a. Jantung  
c.
Hati

b. Paru-paru
d.
Otak
20. Fungsi rangka pada manusia adalah .......

a. Alat gerak aktif

b. Sirkulasi darah

c. Menerima rangsangan 

d. Sebagai tempat melekatnya otot

TES HASIL BELAJAR SIKLUS II

  Mata pelajaran
:
IPA


  Konsep
:
Rangka Manusia


  Kelas
:
IV (empat)

Isilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang benar !
1. Penghubung antar tulang disebut ...........

a. Sendi 
c.
Rangka 

b. Otot  
d.
Daging  
2. Gambar di samping adalah gambar sendi ......
a. Engsel  
b. Peluru

c. Pelana

d. Putar 
3. Sendi yang terdapat di antara ruas jari dan telapak tangan adalah .............

a. Sendi putar 
c.
Sendi pelana

b. Sendi engsel
d.
Sendi peluru
4. Hubungan antar tulang lengan atas dengan gelang bahu disebut sendi ..........

a. Engsel 
c.
Geser
b. Peluru  
d.
Putar  

5. Sendi engsel merupakan sendi gerak satu arah, contohnya pada persendian ..........

a. Rahang dan lengan   
c.
Leher dan pangkal paha
b. Lutut dan siku 
d.
Pergelangan kaki dan tangan   
6. Kelainan kaki yang berbentuk X adalah akibat dari penyakit ..........

a. Skoliosis 
c.
Rakhitis 
b. Kifosis  
d.
Lordosis  

7. Vitamin D diperlukan tubuh untuk ..........
a. Membentuk sel tulang

b. Melindungi tubuh dari sinar matahari

c. Melindungi sel tulang dari sinar matahari

d. Melindungi sel tulang dari sinar matahari

8. Penyakit yang menyerang tulang adalah ........

a. Rabies  
c.
Rematik  

b. Ambien  
d.
Demam berdarah   

9. Bentuk tulang menyerupai huruf X dan O akibat kekurangan .........
a. Kalsium   
c.
Mineral 

b. Yodium   
d.
Fosfor   

10. Tulang orang dewasa bila patah sulit disambung lagi sebab ....
a. Kekurangan kalsium 
c.
Kekurangan zat kapur  

b. Kehabisan fosfor  
d.
Kekurangan zat perekat   
11. Penderita pada gambar di samping ini karena kekurangan ........

a. Zat kalsium   

b. Zat besi 

c. Zat yodium 
d. Zat fosfor
12. Gangguan tulang belakang seperti pada ........

a. Lordosis  
c.
Kifosis
b. Skoliosis   
d.
Osteoporosis
13. Lordosis adalah ..........
a. Tulang punggung terlalu bengkok ke depan
b. Tulang punggung terlalu bengkok ke belakang 
c. Tulang punggung terlalu bengkok ke kiri atau ke kanan
d. Tulang punggung dalam posisi tegak 

14. Orang yang sering mengangkat beban yang terlalu berat pada salah satu lengan atau bahu akan mengalami gangguan pada tulang belakang yang disebut ........
a. Lordosis  
c.
Skoliosis 
b. Osteoporosis   
d.
Kifosis 
15. Sikap tubuh yang benar menurut gambar di bawah ini adalah .........
a. 1

b. 2

c. 3

d. 4             1     
                      2



         3


      4
KUNCI JAWABAN 

SIKLUS I

1. D
11.
B

2. B
12.
D

3. C
13.
C

4. D
14.
A

5. D
15.
A

6. A
16.
B

7. D
17.
B

8. B
18.
B

9. D
19.
D

10. B
20.
D
KUNCI JAWABAN 

SIKLUS II
1. A
11.
D
2. B

12.
A
3. C

13.
A
4. B

14.
C
5. B

15.
D
6. C


7. C


8. A


9. C


10. A


LAMPIRAN F
· Media Gambar yang digunakan dalam penelitian



96















a. Tulang tengkorak


l.  Tulang pergelangan tangan

b. Ruas tulang leher


m.Tulang telapak tangan 

c. Tulang selangka


n. Ruas-ruas jari tangan
d. Tulang belikat


o. Tulang paha
e. Tulang dada



p. Tulang tempurung lutut
f. Tulang rusuk (iga)


q. Tulang betis
g. Tulang lengan atas


r. Tulang kering
h. Ruas-ruas tulang punggung

s. Tulang pergelangan kaki
i. Tulang panggul


t. Tulang telapak kaki
j. Tulang hasta



u. Ruas-ruas jari kaki
k. Tulang pengumpil

Gambar nama-nama tulang penyusun rangka manusia
LAMPIRAN G
· Foto Kegiatan Siswa

SIKLUS I PERTEMUAN I




SIKLUS I PERTEMUAN KE II





SIKLUS II PERTEMUAN I








SIKLUS II PERTEMUAN II






[image: image1.png]



2





1





5





4








3





6





4











NAMA 	:


NIS	:





3





1





4





2





k





n





m





l











NAMA 	:


NIS	:















































46





45





r





q





s





t





u











34





33























40



































3





2





1





4





3





2





1





2





3





4





1




































































69





81





84





87








91





92





93





94





95





96





97





98





43





102





31





106





107





108




















